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Abstract 
The monitoring process of housing construction progress at PT Rahayu Lestari Sejahtera was 
still carried out through separate communication channels, causing report data to be scattered, 
recapitulation to take longer, and project progress to be unavailable in real time. This research 
aimed to build a web-based information system to support centralized reporting, verification, and 
presentation of construction progress data. The research applied a Research and Development 
(R&D) approach, while the system development process used Agile Development with a Kanban 
approach. The application was built using Laravel, Filament, and MySQL, and was equipped with 
Role-Based Access Control to differentiate access rights for foremen, construction staff, and 
management. The novelty of the system was the verification of reports by construction staff before 
information was presented to management, and progress calculation using weighted checklists. 
User Acceptance Testing produced a feasibility score of 80%, categorized as feasible. 
Keywords: Progress Monitoring; Information System; Laravel; Kanban; User Acceptance Testing 

 
Abstrak  

Proses pemantauan progres pembangunan perumahan di PT Rahayu Lestari Sejahtera masih 
berjalan melalui media komunikasi yang terpisah, sehingga data laporan tersebar, rekapitulasi 
membutuhkan waktu lebih lama, dan perkembangan proyek belum dapat dipantau secara real-
time. Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi berbasis web untuk mendukung 
pelaporan, verifikasi, dan penyajian data progres pembangunan secara terpusat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D), sedangkan proses 
pengembangan sistem menerapkan Agile Development dengan pendekatan Kanban. Aplikasi 
dibangun menggunakan Laravel, Filament, dan MySQL, serta dilengkapi Role-Based Access 
Control untuk membedakan hak akses mandor, staf konstruksi, dan pimpinan. Kebaruan sistem 
terdapat pada proses verifikasi laporan oleh staf konstruksi sebelum informasi disajikan kepada 
pimpinan, serta perhitungan progres menggunakan checklist berbobot. Hasil User Acceptance 
Testing memperoleh nilai kelayakan 80% dengan kategori layak. 
Kata kunci: Monitoring Progres; Sistem Informasi; Laravel; Kanban; User Acceptance Testing 

1. Pendahuluan 
Monitoring progres pembangunan merupakan aspek penting dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi karena digunakan untuk memastikan bahwa pekerjaan berlangsung sesuai rencana, 
jadwal, dan target yang telah ditentukan. Melalui proses monitoring yang terarah, manajemen 
dapat memperoleh informasi aktual mengenai kondisi proyek sebagai dasar evaluasi dan 
pengambilan keputusan. Perkembangan teknologi informasi juga mendorong perusahaan 
konstruksi untuk menggunakan sistem informasi sebagai media pendukung monitoring proyek. 
Pemanfaatan sistem informasi dalam proses monitoring terbukti dapat membantu meningkatkan 
ketepatan pelaporan dan mempercepat distribusi informasi dibandingkan metode konvensional 
yang masih bergantung pada pencatatan manual atau komunikasi tidak terstruktur [1]. 

Pada praktiknya, proses monitoring progres pembangunan di perusahaan konstruksi 
masih menghadapi berbagai kendala. Pelaporan progres sering dilakukan secara manual melalui 
arsip kertas maupun media komunikasi yang tidak terintegrasi, sehingga data sulit direkapitulasi 
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dan tidak tersedia secara real-time. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan penyampaian 
informasi, rendahnya transparansi data, serta meningkatnya ketergantungan pimpinan terhadap 
peninjauan langsung ke lokasi proyek [2]. 

Permasalahan serupa terjadi pada PT Rahayu Lestari Sejahtera, perusahaan yang 
bergerak di bidang pembangunan perumahan. Proses pelaporan progres pembangunan dari 
mandor lapangan kepada staf konstruksi masih dilakukan secara parsial melalui berbagai media 
komunikasi, sedangkan rekapitulasi data dilakukan secara manual dari sumber yang berbeda-
beda. Akibatnya, data progres dan dokumentasi pembangunan tersebar, penyusunan laporan 
memerlukan waktu lama, dan pimpinan kesulitan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
perkembangan setiap unit rumah. Ketiadaan informasi yang tersaji secara real-time juga 
menghambat proses evaluasi dan pengambilan keputusan, sehingga berpotensi menimbulkan 
keterlambatan penyelesaian proyek [3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi monitoring yang 
mampu mengelola data progres pembangunan secara terstruktur dan terintegrasi. Sistem yang 
dikembangkan diharapkan dapat mendukung proses pelaporan progres oleh mandor lapangan, 
mempercepat pengelolaan dan rekapitulasi data oleh staf konstruksi, serta menyediakan 
informasi perkembangan pembangunan yang mudah dipantau oleh pimpinan perusahaan. 
Efisiensi yang diharapkan bukan sebatas percepatan proses pelaporan, melainkan juga 
mencakup peningkatan akurasi data serta kemudahan dalam mengakses informasi progres 
pembangunan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pengembangan aplikasi berbasis web 
untuk mendukung monitoring proyek. Irianti dkk. [4] dan Sutabri dkk. [5] menghasilkan sistem 
pengelolaan proyek properti yang mencakup administrasi dan penyusunan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). Rofi’ah dan Lutfi [6] menambahkan fitur dokumentasi foto lapangan sebagai bukti 
pelaksanaan pekerjaan, sedangkan Herdiansah dkk. [7] mengembangkan sistem pemantauan 
progres pembangunan unit rumah pada lingkungan perumahan. Kajian oleh Taufik dan Nurajijah 
[8] menghasilkan aplikasi pemantauan progres pekerjaan konstruksi berbasis web untuk 
membantu pengawasan pekerjaan pada proyek konstruksi. Safira dkk. [9] mengembangkan 
aplikasi pemantauan berbasis web di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat dengan dukungan pemodelan UML dan pengujian sistem. Hasiholan [10] merancang 
aplikasi pemantauan proyek konstruksi pada pekerjaan prasarana, sarana, dan utilitas umum 
untuk mendukung pengawasan pekerjaan serta pengambilan keputusan. Sementara itu, Zagoto 
dkk. [11] merancang sistem monitoring progres harian proyek konstruksi berbasis website 
menggunakan metode Prototype untuk mengatasi keterlambatan pelaporan dan kurang 
akuratnya informasi progres. 

Meskipun penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa aplikasi berbasis 
web dapat membantu pencatatan, dokumentasi, dan penyajian progres proyek [4]-[11], sebagian 
besar sistem yang dikembangkan masih berorientasi pada penyampaian informasi dari 
pelaksana lapangan kepada pengguna manajerial. Mekanisme pemeriksaan laporan sebelum 
informasi digunakan oleh pimpinan belum menjadi perhatian utama. Dokumentasi foto telah 
digunakan sebagai bukti pelaksanaan pekerjaan [6], sedangkan pemantauan progres per unit 
rumah telah diterapkan untuk mempermudah pengawasan pembangunan [7]. Namun, 
ketersediaan bukti visual dan informasi progres belum secara langsung menjamin bahwa laporan 
telah diperiksa oleh pihak yang memiliki tanggung jawab pengawasan. 

Penelitian ini mengusulkan konsep sistem informasi monitoring manajemen 
pembangunan berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh proses pelaporan, verifikasi, 
penyimpanan, dan penyajian informasi progres pembangunan perumahan dalam satu platform 
terpusat. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses monitoring secara real-time sehingga 
setiap perkembangan pembangunan dapat dicatat, diverifikasi oleh pihak yang berwenang, dan 
disajikan dalam bentuk informasi yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan oleh 
manajemen. Menurut konsep Sistem Informasi Manajemen, sistem informasi yang terintegrasi 
berfungsi mengolah data operasional menjadi informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu 
sehingga mampu meningkatkan efektivitas proses pengendalian dan pengambilan keputusan 
organisasi [12]. Selain itu, teori monitoring dan pengendalian proyek menjelaskan bahwa proses 
pemantauan yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan penyimpangan terhadap target 
waktu, biaya, maupun kualitas dapat dideteksi lebih dini sehingga tindakan korektif dapat segera 
dilakukan [13]. Dari perspektif pengembangan sistem, penerapan sistem informasi berbasis web 
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juga sejalan dengan konsep digitalisasi proses bisnis yang memungkinkan akses data secara 
fleksibel, kolaboratif, dan tidak dibatasi oleh lokasi pengguna. 

Konsep solusi tersebut juga diperkuat oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi monitoring berbasis web mampu 
meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses pelaporan, mengurangi 
kesalahan akibat pencatatan manual, serta meningkatkan transparansi informasi antarbagian. 
Beberapa penelitian melaporkan bahwa integrasi data dalam satu basis data terpusat 
menghasilkan proses rekapitulasi yang lebih cepat dibandingkan penggunaan media komunikasi 
yang terpisah [15]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penyajian informasi melalui 
dashboard monitoring memberikan kemudahan bagi manajemen dalam mengevaluasi capaian 
proyek secara real-time, mengidentifikasi keterlambatan pekerjaan, serta menentukan prioritas 
tindak lanjut berdasarkan kondisi aktual di lapangan [16]. Oleh karena itu, pengembangan sistem 
informasi monitoring manajemen pembangunan pada PT Rahayu Lestari Sejahtera diharapkan 
mampu mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses pelaporan progres pembangunan, 
meningkatkan efektivitas koordinasi antar pihak yang terlibat, serta menyediakan informasi yang 
lebih cepat, akurat, dan terintegrasi sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. 
 
2. Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan pendekatan Research and 
Development (R&D) yang bertujuan menghasilkan aplikasi monitoring progres pembangunan 
perumahan berbasis web pada PT Rahayu Lestari Sejahtera. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka [17]. Observasi dilakukan untuk mempelajari 
alur pelaporan progres pembangunan yang sedang berjalan, sedangkan wawancara melibatkan 
pimpinan perusahaan, staf konstruksi, dan mandor lapangan untuk memperoleh informasi 
mengenai kendala, kebutuhan pengguna, serta fungsi yang diharapkan dari sistem. Studi pustaka 
digunakan untuk memperoleh landasan ilmiah yang berkaitan dengan monitoring proyek 
konstruksi, pengembangan aplikasi berbasis web, dan metode pengembangan perangkat lunak. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan Agile Development dengan pendekatan 
Kanban. Metode ini dipilih karena memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara 
adaptif dan bertahap, sehingga perubahan kebutuhan pengguna dapat diakomodasi selama 
proses pengembangan [18][19].  Kanban digunakan untuk memvisualisasikan pekerjaan melalui 
daftar tugas yang disusun berdasarkan prioritas dan dipindahkan sesuai status pengerjaannya. 
Alur pengembangan terdiri atas identifikasi kebutuhan, penyusunan dan penentuan prioritas 
tugas, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, pengujian, evaluasi, serta penyelesaian 
produk. 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 
Kebutuhan sistem selanjutnya dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional dan nonfungsional. 
Kebutuhan fungsional meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan proyek dan unit rumah, 
penentuan tugas mandor, pengisian laporan progres, unggah foto dokumentasi, perhitungan 
persentase progres, verifikasi laporan oleh staf konstruksi, serta penyajian informasi monitoring 
bagi pimpinan. Kebutuhan nonfungsional mencakup keamanan akses, performa aplikasi, 
kemudahan penggunaan, dan aksesibilitas melalui peramban web. 

Kebutuhan yang telah diidentifikasi kemudian disusun menjadi daftar pekerjaan pada 
papan Kanban. Setiap pekerjaan ditentukan prioritasnya berdasarkan kepentingan fungsi 
terhadap alur monitoring pembangunan. Tugas pengembangan dipindahkan secara bertahap 
dari tahap perencanaan menuju pengerjaan, pengujian, dan penyelesaian. Mekanisme ini 
membantu pengembang mengendalikan pekerjaan yang sedang berlangsung serta 
menyesuaikan prioritas ketika terdapat perubahan kebutuhan dari pengguna. 

Perancangan sistem diawali dengan penyusunan desain fungsional berdasarkan 
kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi. Sistem dirancang untuk mendukung proses 
monitoring pembangunan perumahan yang melibatkan tiga aktor utama, yaitu mandor, staf 
konstruksi, dan pimpinan perusahaan. Gambaran umum rancangan sistem ditunjukkan pada Use 
Case Diagram yang memperlihatkan fungsi-fungsi utama yang dapat diakses oleh masing-
masing pengguna, seperti pengelolaan proyek, pelaporan progres pembangunan, verifikasi 
laporan, serta pemantauan hasil pembangunan. 
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 
 
Berdasarkan rancangan fungsional tersebut, alur proses bisnis sistem kemudian 

dimodelkan menggunakan Activity Diagram. Diagram ini menggambarkan tahapan pelaporan 
progres pembangunan mulai dari pengisian laporan oleh mandor, proses pemeriksaan dan 
verifikasi oleh staf konstruksi, hingga penyajian informasi progres yang telah tervalidasi kepada 
pimpinan perusahaan. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Proses Pelaporan dan Verifikasi Progres 

 
Selanjutnya, struktur data yang digunakan dalam sistem dirancang menggunakan Entity 

Relationship Diagram (ERD). Diagram ini menunjukkan hubungan antarentitas seperti pengguna, 
proyek, unit rumah, laporan progres, dokumentasi foto, dan hasil verifikasi yang menjadi dasar 
penyimpanan serta pengelolaan data pada sistem monitoring pembangunan. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram Sistem 

 
Tahap pengembangan dilakukan secara bertahap berdasarkan prioritas pekerjaan pada 

papan Kanban. Sistem dibangun menggunakan framework Laravel, panel administrasi Filament, 
dan basis data MySQL. Pengaturan akses pengguna diterapkan melalui Role-Based Access 
Control (RBAC), sehingga mandor, staf konstruksi, dan pimpinan memperoleh hak akses sesuai 
tanggung jawab masing-masing [20]. Mandor memiliki akses untuk melaporkan progres unit 
rumah yang menjadi tanggung jawabnya, staf konstruksi memiliki akses untuk memeriksa dan 
memverifikasi laporan, sedangkan pimpinan memperoleh akses terhadap informasi monitoring 
yang telah melalui proses verifikasi. 

Setiap fungsi yang telah dikembangkan diuji sebelum dinyatakan selesai. Apabila 
ditemukan ketidaksesuaian fungsi atau perubahan kebutuhan, tugas dikembalikan ke tahap 
pengerjaan untuk diperbaiki. Salah satu perubahan yang dilakukan selama pengembangan 
adalah penggantian input persentase progres secara manual menjadi checklist kategori 
pekerjaan berbobot. Perubahan tersebut diterapkan setelah hasil evaluasi bersama staf 
konstruksi dan pimpinan menunjukkan bahwa input manual berpotensi menghasilkan penilaian 
progres yang subjektif. 

Pengujian akhir dilakukan menggunakan User Acceptance Testing (UAT) untuk 
mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem. Responden terdiri atas tiga orang 
yang mewakili setiap peran pengguna, yaitu satu mandor, satu staf konstruksi, dan satu pimpinan 
perusahaan. Instrumen pengujian berupa sepuluh pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 5. 
Aspek yang dinilai meliputi kemudahan penggunaan, kelengkapan fungsi, tampilan antarmuka, 
dan kesesuaian sistem terhadap kebutuhan monitoring progres pembangunan. Persentase 
kelayakan dihitung menggunakan persamaan: 

 
Persentase kelayakan = (Skor diperoleh / Skor maksimum) × 100% ............                 (1) 

 
Hasil pengujian dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu 0 sampai 20% sangat tidak 

layak, 21 sampai 40% tidak layak, 41 sampai 60% cukup layak, 61 sampai 80% layak, dan 81 
sampai 100% sangat layak. Selain UAT, validasi internal dilakukan oleh pakar menggunakan 
instrumen skala 1 sampai 4 untuk menilai kesesuaian fungsi, alur kerja, tampilan antarmuka, dan 
dukungan sistem terhadap proses monitoring pembangunan. Hasil pengujian dan validasi 
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digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kelayakan sistem serta menentukan bagian yang 
masih memerlukan penyempurnaan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi monitoring progres pembangunan perumahan 
berbasis web yang dirancang untuk menyatukan proses pelaporan, verifikasi, dan penyajian data 
progres dalam satu platform terpusat. Aplikasi dikembangkan menggunakan framework Laravel, 
panel administrasi Filament, dan basis data MySQL. Pengelolaan hak akses dilakukan melalui 
Role-Based Access Control (RBAC) agar fungsi pengguna dapat dibedakan sesuai perannya, 
yaitu mandor sebagai pelapor lapangan, staf konstruksi sebagai pemeriksa laporan, dan 
pimpinan sebagai penerima informasi monitoring. Pembagian peran tersebut memastikan bahwa 
data progres yang ditampilkan kepada pimpinan telah melalui proses pengecekan terlebih 
dahulu. 

 
3.1. Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa alur monitoring progres pembangunan 
dapat dikelola melalui satu platform berbasis web. Sistem menyediakan fitur pelaporan progres 
oleh mandor, verifikasi laporan oleh staf konstruksi, serta penyajian informasi progres kepada 
pimpinan melalui dashboard monitoring. Alur ini dirancang untuk menjawab permasalahan utama 
pada proses sebelumnya, yaitu data progres yang tersebar, pelaporan yang tidak terstruktur, 
rekapitulasi manual, serta belum adanya mekanisme verifikasi laporan sebelum digunakan 
sebagai dasar monitoring. 

 
3.2. Implementasi Fitur Berdasarkan Peran Pengguna 

Implementasi sistem dibagi berdasarkan tiga peran utama pengguna, yaitu mandor, staf 
konstruksi, dan pimpinan. Pada antarmuka mandor, sistem menampilkan daftar unit rumah yang 
menjadi tanggung jawab masing-masing mandor. Pembatasan ini bertujuan untuk memperjelas 
cakupan tugas dan menghindari tumpang tindih pelaporan antar pengguna. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Daftar Unit Tugas Mandor 

 
Mandor dapat menginput laporan progres melalui halaman input laporan. Pada halaman 

tersebut, mandor memilih kategori pekerjaan yang telah selesai, mengisi keterangan progres, 
serta mengunggah foto dokumentasi lapangan. Sistem kemudian menghitung persentase 
progres secara otomatis berdasarkan bobot kategori pekerjaan yang telah ditentukan. 
Mekanisme ini menggantikan pencatatan manual dan pelaporan melalui media komunikasi 
terpisah yang sebelumnya menyulitkan proses rekapitulasi data. 
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Gambar 5. Tampilan Halaman Input Laporan Progres 

 
Pada antarmuka staf konstruksi, sistem menyediakan halaman daftar laporan masuk 

yang menampilkan laporan progres dari mandor. Staf konstruksi dapat meninjau detail laporan, 
termasuk pekerjaan yang diklaim selesai, persentase progres hasil perhitungan sistem, dan foto 
dokumentasi lapangan. Proses ini memungkinkan staf konstruksi melakukan pemeriksaan 
terhadap kesesuaian antara laporan progres dan bukti visual sebelum laporan disetujui. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Detail Laporan dan Dokumentasi Foto 

 
Fitur verifikasi laporan digunakan oleh staf konstruksi untuk menetapkan status laporan 

menjadi terverifikasi. Hanya laporan yang telah diverifikasi yang ditampilkan pada dashboard 
pimpinan. Dengan demikian, informasi progres yang diterima oleh pimpinan tidak berasal dari 
laporan mentah, tetapi dari laporan yang telah melalui proses pemeriksaan terlebih dahulu. 
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Gambar 7. Tampilan Proses Verifikasi Laporan 

 
Pada antarmuka pimpinan, sistem menyediakan dashboard monitoring yang 

menampilkan ringkasan informasi proyek, seperti jumlah unit rumah, persentase progres 
keseluruhan, jumlah laporan terverifikasi, dan grafik perkembangan pembangunan. Dashboard 
ini membantu pimpinan memperoleh gambaran perkembangan proyek secara lebih cepat tanpa 
harus menunggu rekapitulasi manual dari staf konstruksi. Selain itu, fitur riwayat laporan 
memungkinkan pimpinan menelusuri data historis berdasarkan proyek, mandor, dan status 
laporan. 

 
Gambar 8. Tampilan Dashboard Monitoring dan Grafik Progres 

 
3.3. Perubahan Desain Input Progres 

Selama proses pengembangan, terjadi perubahan desain pada metode input laporan 
progres. Pada rancangan awal, mandor diharuskan mengisi persentase progres secara manual 
untuk setiap unit rumah. Namun, berdasarkan hasil diskusi dengan staf konstruksi dan pimpinan, 
pendekatan tersebut dinilai rentan terhadap subjektivitas karena nilai progres ditentukan 
berdasarkan perkiraan pribadi mandor tanpa acuan yang terukur. 

Metode input kemudian diubah menjadi sistem checklist berbasis kategori pekerjaan 
konstruksi. Setiap kategori pekerjaan memiliki bobot tertentu, sehingga ketika mandor 
mencentang pekerjaan yang telah selesai, sistem secara otomatis menghitung total persentase 
progres berdasarkan akumulasi bobot tersebut. Perubahan ini meningkatkan objektivitas 
penilaian progres karena perhitungan didasarkan pada capaian pekerjaan yang telah terdefinisi, 
bukan pada estimasi subjektif. Pengelolaan perubahan ini didukung oleh pendekatan Kanban 
yang memungkinkan penyesuaian prioritas pengembangan tanpa mengganggu alur kerja yang 
sedang berjalan. 
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3.4. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan User Acceptance Testing (UAT) untuk 

mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian 
melibatkan tiga responden yang mewakili masing-masing peran pengguna, yaitu mandor, staf 
konstruksi, dan pimpinan perusahaan. Instrumen UAT terdiri atas sepuluh pernyataan dengan 
skala Likert 1 sampai 5. Interpretasi skala yang digunakan adalah nilai 1 untuk Sangat Tidak 
Setuju, nilai 2 untuk Tidak Setuju, nilai 3 untuk Netral, nilai 4 untuk Setuju, dan nilai 5 untuk Sangat 
Setuju. 

Pernyataan dalam instrumen UAT mencakup kemudahan memahami antarmuka, 
kemudahan pelaporan progres, efisiensi proses verifikasi, kegunaan dashboard monitoring, 
pengurangan ketergantungan terhadap pelaporan manual, kemudahan pencarian riwayat 
laporan, kejelasan informasi progres, kemudahan memperbaiki laporan, kecepatan respons 
sistem, serta dukungan sistem terhadap koordinasi antar pengguna. Rincian instrumen dan hasil 
penilaian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Instrumen dan Hasil User Acceptance Testing 

No. Pernyataan Mandor 
Staf 

Konstruksi 
Pimpinan Total 

1 
Tampilan antarmuka sistem mudah 
dipahami oleh pengguna 

4 4 4 12 

2 
Fitur pelaporan progres dan unggah foto 
mudah digunakan oleh mandor 

4 4 4 12 

3 
Sistem membantu staf konstruksi 
meninjau dan memverifikasi laporan 
secara efisien 

4 4 4 12 

4 
Dashboard monitoring membantu 
pimpinan memantau progres 
pembangunan 

4 4 4 12 

5 
Sistem mengurangi ketergantungan 
pada media pesan instan dan 
pencatatan manual 

4 4 4 12 

6 
Riwayat laporan berdasarkan proyek 
atau unit rumah mudah dicari dan dilihat 

4 4 4 12 

7 
Informasi persentase progres dan foto 
dokumentasi disajikan dengan jelas 

4 4 4 12 

8 
Laporan dapat diperbaiki dengan mudah 
sebelum proses verifikasi 

4 4 4 12 

9 
Sistem memberikan waktu respons yang 
cepat ketika digunakan 

4 4 4 12 

10 
Sistem mempermudah koordinasi 
pelaporan, verifikasi, dan monitoring 

4 4 4 12 

Total skor 40 40 40 120 

 
Skor maksimum dihitung berdasarkan jumlah responden, jumlah pernyataan, dan skor 

tertinggi pada skala Likert, yaitu: 
 

Skor maksimum = 3 × 10 × 5 = 150. 
 
 
Persentase kelayakan dihitung menggunakan persamaan berikut: 
 

Persentase kelayakan = (120 / 150) × 100% = 80% 
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Hasil UAT menunjukkan bahwa sistem memperoleh tingkat kelayakan sebesar 80% dan 
berada pada kategori “Layak”. Seluruh responden menyatakan setuju terhadap aspek-aspek 
yang dinilai, yang menunjukkan bahwa sistem mudah dipahami, mendukung proses pelaporan 
dan verifikasi, menyediakan informasi monitoring yang jelas, serta membantu koordinasi antara 
mandor, staf konstruksi, dan pimpinan. Untuk melengkapi penilaian dari pengguna, dilakukan 
validasi internal oleh dosen pembimbing yang berperan sebagai pakar. Validasi dilakukan 
terhadap kesesuaian rancangan, kelengkapan fungsi, konsistensi implementasi, dan 
ketercapaian tujuan pengembangan sistem menggunakan sepuluh indikator dengan skala 
penilaian 1 sampai 4. Hasil validasi memperoleh rata-rata nilai 3 yang termasuk dalam kategori 
cukup baik. 

Meskipun hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan utama 
pengguna dan berfungsi sesuai tujuan pengembangan, masih terdapat beberapa aspek yang 
dapat disempurnakan. Pakar memberikan tiga masukan utama, yaitu pemisahan indikator 
progres berdasarkan bagian pekerjaan konstruksi agar penilaian lebih spesifik, penambahan fitur 
laporan dan ekspor data berdasarkan periode tertentu, serta peningkatan kualitas tampilan 
antarmuka agar lebih informatif dan menarik. Masukan tersebut menjadi dasar evaluasi dan arah 
pengembangan sistem pada tahap selanjutnya. 

 
3.5. Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menjawab 
permasalahan utama pada proses monitoring progres pembangunan di PT Rahayu Lestari 
Sejahtera. Sebelum sistem diterapkan, data progres tersebar pada berbagai media komunikasi, 
proses rekapitulasi dilakukan secara manual, informasi tidak tersedia secara terpusat, dan 
laporan dari lapangan belum melalui mekanisme verifikasi yang terstruktur. Setelah sistem 
dikembangkan, proses pelaporan, pemeriksaan, verifikasi, dan penyajian data progres dapat 
dilakukan melalui satu platform berbasis web. Kondisi ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian 
untuk mengintegrasikan alur monitoring pembangunan secara terpusat telah tercapai. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa aplikasi 
berbasis web dapat membantu pengelolaan dan penyajian informasi proyek secara lebih 
terstruktur [21]. Namun, penelitian ini memberikan perbedaan pada alur pengelolaan laporan. 
Pada sistem yang dikembangkan, laporan dari mandor tidak langsung disajikan kepada 
pimpinan, tetapi harus melalui pemeriksaan oleh staf konstruksi. Mekanisme ini memperjelas 
tanggung jawab setiap pengguna dan mencegah laporan yang belum diperiksa digunakan 
sebagai dasar pemantauan. Penerapan Role-Based Access Control juga mendukung pembagian 
fungsi tersebut karena setiap pengguna memperoleh hak akses sesuai perannya [20][22].  

Dokumentasi foto lapangan berfungsi sebagai bukti pendukung dalam proses 
pemeriksaan laporan. Temuan ini memperkuat penelitian Rofi’ah dan Lutfi [6] yang menggunakan 
dokumentasi foto sebagai bukti pelaksanaan pekerjaan. Perbedaannya, dokumentasi pada 
penelitian ini tidak hanya disimpan sebagai pelengkap laporan, tetapi juga digunakan oleh staf 
konstruksi untuk menilai kesesuaian antara pekerjaan yang dilaporkan dan kondisi lapangan 
sebelum status laporan ditetapkan sebagai terverifikasi. Dengan demikian, kontribusi sistem tidak 
hanya terletak pada penyediaan dokumentasi, tetapi juga pada integrasi bukti visual ke dalam 
proses verifikasi. 

Perubahan metode input dari persentase manual menjadi checklist pekerjaan berbobot 
juga memberikan pengaruh terhadap objektivitas perhitungan progres. Pada rancangan awal, 
mandor menentukan persentase berdasarkan perkiraan pribadi, sehingga hasilnya berpotensi 
berbeda antar pelapor. Melalui checklist berbobot, persentase dihitung berdasarkan kategori 
pekerjaan yang telah diselesaikan. Pendekatan ini menjadikan dasar perhitungan lebih terukur 
dan konsisten. Mekanisme tersebut menjadi salah satu kontribusi utama penelitian karena 
menghubungkan pencatatan aktivitas konstruksi dengan perhitungan progres secara otomatis. 

Hasil UAT memperoleh tingkat kelayakan sebesar 80% dan berada pada kategori layak. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat diterima oleh pengguna dan telah memenuhi 
kebutuhan utama dalam pelaporan, verifikasi, pencarian riwayat, penyajian informasi progres, 
dan koordinasi antar pengguna. Seluruh responden memberikan nilai 4 pada setiap butir 
penilaian, yang berarti mereka menyatakan setuju terhadap fungsi dan kemudahan sistem. 
Meskipun demikian, hasil 80% berada pada batas atas kategori layak dan belum masuk kategori 
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah dapat digunakan, tetapi masih memiliki 
ruang perbaikan pada aspek fungsi dan pengalaman pengguna. 
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Validasi internal oleh pakar memperoleh rata-rata nilai 3 pada skala 1 sampai 4 dan 
termasuk kategori cukup baik. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa rancangan dan fungsi utama 
sistem telah sesuai dengan tujuan penelitian, tetapi belum sepenuhnya optimal. Masukan pakar 
mengenai struktur indikator progres menunjukkan bahwa penyajian progres secara akumulatif 
masih perlu dibuat lebih rinci berdasarkan bagian pekerjaan konstruksi. Masukan mengenai 
laporan berkala dan ekspor data menunjukkan bahwa kebutuhan pengguna tidak hanya terbatas 
pada pemantauan harian, tetapi juga mencakup pelaporan untuk evaluasi dan dokumentasi. 
Sementara itu, masukan mengenai tampilan antarmuka menunjukkan bahwa kualitas visual 
masih menjadi aspek yang perlu ditingkatkan agar sistem lebih mudah digunakan. 

Secara konseptual, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemisahan peran pelapor, 
verifikator, dan penerima informasi dapat membentuk alur monitoring yang lebih terkontrol. 
Mandor bertanggung jawab mengirim laporan, staf konstruksi memeriksa dan memverifikasi, 
sedangkan pimpinan menerima informasi yang telah melalui proses validasi. Alur tersebut 
menjadi pembeda utama dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada 
pencatatan, dokumentasi, dan penyajian progres. Kontribusi penelitian ini bagi bidang sistem 
informasi terletak pada integrasi pengendalian akses, verifikasi laporan, dokumentasi lapangan, 
dan perhitungan progres berbobot dalam satu alur kerja. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pengujian hanya melibatkan tiga 
responden yang mewakili masing-masing peran pengguna, sehingga hasil penerimaan sistem 
belum menggambarkan variasi penilaian dari jumlah pengguna yang lebih besar. Sistem juga 
masih bergantung pada koneksi jaringan dan belum menyediakan aplikasi mobile khusus untuk 
pelaporan lapangan. Selain itu, fitur ekspor laporan berdasarkan periode, notifikasi otomatis, dan 
pengelompokan indikator progres secara lebih rinci belum seluruhnya diterapkan. Keterbatasan 
tersebut menjadi dasar bagi penelitian berikutnya untuk melakukan pengujian dengan jumlah 
responden yang lebih luas, mengembangkan aplikasi mobile, menambahkan notifikasi, serta 
menyempurnakan struktur indikator dan laporan proyek. 

 
4. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi monitoring progres pembangunan perumahan 
berbasis web pada PT Rahayu Lestari Sejahtera yang dapat menyatukan proses pelaporan 
progres, verifikasi laporan, dan monitoring manajemen dalam satu platform terpusat. Aplikasi 
dibangun menggunakan framework Laravel, panel administrasi Filament, dan basis data MySQL, 
serta menerapkan Role-Based Access Control (RBAC) untuk mengatur hak akses mandor, staf 
konstruksi, dan pimpinan sesuai perannya. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 
mampu membantu menyelesaikan permasalahan pelaporan progres yang sebelumnya tersebar 
melalui berbagai media komunikasi, sulit direkapitulasi, dan belum memiliki alur verifikasi yang 
terstruktur. Penggunaan checklist berbobot dan dokumentasi foto lapangan turut mendukung 
penilaian progres yang lebih objektif serta menjaga validitas laporan sebelum ditampilkan kepada 
pimpinan melalui dashboard monitoring. Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT), 
sistem memperoleh nilai kelayakan sebesar 80% dan masuk dalam kategori layak, sehingga 
dapat digunakan untuk mendukung monitoring progres pembangunan perumahan secara lebih 
efektif, terstruktur, dan transparan. Pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada penyediaan 
notifikasi otomatis, fitur ekspor laporan berdasarkan periode tertentu, aplikasi berbasis mobile, 
serta penyempurnaan indikator progres agar lebih sesuai dengan terminologi standar pekerjaan 
konstruksi. 
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